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ABSTRACT

Throughout human history living alongside nature and culture, humans have sought peace and a greater
understanding of the emotional feelings of life. Humans sometimes forget how the well-being of physical and
spiritual life is always related. The reality that occurs in current conditions is that humans live in a society that
does not guarantee a healthy environment. This aspect is part of the balance of human health, namely Wellness.
In order to maintain the balance of these conditions, humans must be able to adapt in maintaining the physical
and mental conditions of humans to their environment. Today, needs in urban areas such as Badung Regency are
full of activities that can cause physical and mental fatigue. There needs to be a safe room that can provide good
care for the community so they can find a way out in dealing with problems like this. It is hoped that the Wellness
Sanctuary building in Badung Regency can become a safe space for clients who want to get peace and comfort.
Assisting clients in solving emotional and psychological problems by finding the roots of the problems experienced
by sharing stories through experiences and overcoming these mental problems.

Keywords: Wellness, Emotional, Urban

ABSTRAK

Sepanjang sejarah manusia yang hidup beriringan dengan alam dan budaya, manusia telah mencari kedamaian
dan pemahaman yang lebih tentang perasaan emosional dalam kehidupan. Manusia terkadang lupa dengan
bagaimana kesejahteraan hidup jasmani dan rohani selalu berkaitan. Kenyataan yang terjadi pada kondisi
sekarang adalah manusia hidup di dalam masyarakat yang tidak memberikan jaminan lingkungan yang sehat.
Aspek ini merupakan bagian dari keseimbangan kesehatan manusia yaitu Wellness. Dalam rangka menjaga
keseimbangan kondisi ini, manusia harus dapat beradaptasi dalam menjaga kondisi fisik dan mental manusia
terhadap lingkungannya. Dewasa ini, kebutuhan di kawasan perkotaan seperti Kabupaten Badung, penuh dengan
adanya aktivitas yang dapat menimbulkan kelelahan fisik maupun mental. Perlu adanya ruang aman yang dapat
memberikan suatu perawatan yang baik bagi masyarakat agar bisa mencari jalan keluar dalam menghadapi
masalah seperti ini Diharapkan dengan adanya bangunan Wellness Sanctuary di Kabupaten Badung ini dapat
menjadi ruang aman bagi klien yang ingin mendapatkan kedamaian dan kenyamanan. Membantu klien dalam
menyelesaikan permasalahan emosional dan psikologis dengan mencari akar permasalahan yang dialami dengan
berbagai berbagi cerita melalui pengalaman dan mengatasi permasalahan mental tersebut.

Kata kunci: Wellness, Emosional, Perkotaan

PENDAHULUAN telah mencari kedamaian dan pemahaman yang

lebih tentang perasaan emosional dalam
Sepanjang sejarah manusia yang  hidup kehidupan. Manusia terkadang lupa dengan
beriringan dengan alam dan budaya, manusia bagaimana kesejahteraan hidup jasmani dan
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rohani selalu berkaitan. Kenyataan yang terjadi
pada kondisi sekarang adalah manusia hidup di
dalam masyarakat yang tidak memberikan
jaminan lingkungan yang sehat. Aspek ini
merupakan  bagian dari  keseimbangan
kesehatan manusia. Generasi milineal dan
generasi Z yang hidup di era globalisasi ini
merupakan generasi yang kemungkinan besar
mengalami stress yang disebabkan oleh
lingkungan keluarga, masyarakat, pendidikan
maupun pekerjaan. Baik orang tua, remaja
maupun anak-anak mengalami stress yang
disebabkan oleh rutinitas pekerjaan maupun
aktivitas yang dapat membuat manusia menjadi
Lelah terhadap kebiasaan kehidupannya sehari-
hari. Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, Kementrian Kesehatan, 2018)
menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk
berusia lebih dari 15 tahun mengalami
gangguan mental emosional, dan lebih dari 12
juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun
mengalami stress dan depresi. Untuk saat ini
Indonesia memiliki prevalensi orang dengan
gangguan mental sekitar 1 dari 5 penduduk,
artinya sekitar 20% populasi di Indonesia itu
mempunyai potensi-potensi masalah gangguan
mental. (Riskesdas, 2021).

Wellness Sanctuary di Kabupaten Badung ini
dapat menjadi ruang aman bagi klien yang ingin
mendapatkan kedamaian dan kenyamanan.
Dapat membantu klien berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik melalui kesadaran
emosional, pengaturan diri, empati dan
kemampuan berkomunikasi. Membantu klien
dalam menyelesaikan permasalahan emosional
dan  psikologis dengan mencari akar
permasalahan yang dialami dengan berbagai
berbagi cerita melalui pengalaman dan
mengatasi permasalahan mental tersebut.
Menjadikan tempat edukasi yang dapat
menghilangkan stigma masyarakat yang
menganggap sepele mengenai kesehatan mental
serta membuka pikiran dan wawasan
masyarakat/komunitas  tentang pentingnya
menjaga kesehatan emosional, fisik, mental dan
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Lokus dari penelitian yang terletak di
Kabupaten Badung ini berfokus penelitian pada

penyediaan sebuah fasilitas Wellness yang
memberikan ruang aman bagi masyarakat
urban. Adapun langkah —langkah penelitian
yaitu :

1. Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Studi literatur
Pengumpulan data melalui jurnal, tugas
akhir dan laporan — laporan sebagai
program perencanaan yang terkait
dengan fungsi sejenis. (

b. Observasi
Pengumpulan data melalui pengamatan
dilakukan dengan langsung datang ke
fasilitas sejenis yang terdapat di
Kabupaten Badung untuk mengetahui
fasilitas —fasilitas apa saja yang
diwadahi dalam fasilitas tersebut.

2. Penyajian Data

Adapun metode penyajian data yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Kompilasi Data
Menyusun dan memilih data yang
diperoleh sesuai dengan jenisnya

b. Klasifikasi Data
Mengumpulkan data dengan
menyesuaikan tingkat kegunaan dalam
proses analisa

3. Analisis Data

Adapun metode analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu

a. Metode Kompratif
Data yang diperoleh kemudian
dibandingkan ~ /  dikomplikasikan
dengan data lainnya untuk
memudahkan dalam penyusunan data.

b. Metode Analisa
Data yang sudah disusun atau melewati
tahap kompratif kemudian di analisa
agar dapat mengetahui permasalahan,
penyebab dan akibat yang mungkin
ditimbulkan sehingga dapat dicarikan
alternatif solusi pemecahan yang
ditimbulkannya.

c. Metode Sintesa
Merupakan tahapan merangkum dari
setiap unsur beserta faktor —faktor
yang mempengaruhinya dengan tujuan
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memilih  alternatif  terbaik  bagi
penyelesaian program serta konsep
perancangan sehingga dapat menarik
suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinjauan Pustaka

Wellness menurut (Institute, 2021) merupakan
kesehatan lebih dari sekedar kesehatan fisik.
Sebagian besar model kesehatan mencakup
setidaknya enam dimensi yaitu, Fisik:
Memelihara tubuh yang sehat melalui olahraga,
nutrisi, tidur. Mental: Melibatkan dunia melalui
pembelajaran, pemecahan masalah, kreativitas.
Emosional: =~ Menyadari, menerima dan
mengungkapkan perasaan kita, dan memahami
perasaan orang lain. Spiritual: Mencari makna
dan tujuan yang lebih tinggi dalam keberadaan
manusia. Sosial: Terhubung dan terlibat dengan
orang lain dan komunitas kita dengan cara yang
berarti. Lingkungan: Membina hubungan
timbal balik yang positif antara kesehatan
planet dan tindakan manusia, pilihan dan
kesejahteraan.

Ada 8 dimensi Wellness (SAMHSA, 2017)
yaitu Emosional yaitu kesehatan yang meliputi
bagaimana  manusia =~ memahami dan
menghargai perasaan nilai dan emosi diri
sendiri maupun orang di sekitarnya dengan
mengelola emosi secara positif. Fisik yaitu
kesehatan yang meliputi gerakan tubuh seperti
olahraga yang memadai, relaksasi tubuh dan
nutrisi yang baik. Sosial yaitu kesehatan yang
terdiri dari memiliki hubungan yang positif,
sehat, dan bermakna dengan teman, keluarga,
dan masyarakat. Lingkungan yaitu kesehatan
yang dicapai dengan menmpati lingkungan
yang mendukung kehidupan manusia dengan
merangsang serta mendukung kesejahteraan.
Keuangan yaitu keamanan dan kepuasan dalam
situasi manusia tertentu mengenai masa
depannya. Intelektual yaitu kemampuan
manusia dalam menangkap, menemukan dan
memperluas pengetahuan dan wawasan diri.
Pekerjaan yaitu kegiatan menusia dalam
memenuhi kepuasan, kebutuhan pengaayaan
pribadi. Spiritual yaitu suatu metode yang
dilakukan manusia dalam menemukan tujuan
dan makna yang sebenarnya dari hidup.

Wellness Sanctuary memiliki tujuan utama
yaitu menciptakan ruang aman bagi klien untuk
mendapatkan kembali kesehatan fisik, jiwa dan
sosial. Memberikan ruang aman bagi klien yang
ingin mendapatkan kedamaian, sehingga
membantu manusia berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik melalui kesadaran
emosional, pengaturan diri, empati dan
kemampuan  berkomunikasi. Membantu
manusia dalam menyelesaikan permasalahan
emosional dan psikologis dengan mencari akar
permasalahan yang dialami dengan berbagai
berbagi cerita melalui pengalaman dan
mengatasi permasalahan mental tersebut.

2. Perumusan Konsep dan Tema Dasar
a. Konsep Dasar
Isu dalam masyarakat belakangan ini adalah
kurangnya kesadaran manusia dalam
menjaga keseimbangan kesehatan jasmani,
jiwa dan sosial, meningkatnya angka stress
manusia ditengah hiruk pikuk perkotaaan
sehingga memerlukan fasilitas ruang aman
dalam menghilangkan stress dan juga
berbagai jenis masalah yang dialami
manusia sehingga memerlukan bantuan para
ahli. Fasilitas ini memiliki fungsi untuk
memberikan suatu lingkungan yang sehat
dimana manusia dapat mengembalikan jati
diri manusia dalam menjaga kesehatan jiwa,
jasmani dan sosial, serta mementingkan
kenyamanan klien bagi klien yang sedang
memiliki permasalahan pribadi maupun
klien yang ingin berhenti sejenak dari
padatnya aktivitas yang dikerjakan.
Dari penguraian aspek — aspek yang
dirancang, maka dapat disimpulkan konsep
dasar yang digunakan dalam Perencanaan
dan Perancangan Wellness Sanctuary ini
yaitu “Recovery, Rejunevate & Reawaken”
yang menekankan sebuah fasilitas ramah
bagi klien yang hendak mencari ketenangan
dan kedamaian fisik, jiwa dan sosial.
mendapatkan jalan keluar dari segala
permasalahan yang dialaminya, stress
maupun kepenatan dalam kehidupan.
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karakteristik fungsi

isu & permasalahan.

recovery, rejunevate & reawaken

Gambar 1
Perumusan Konsep
(Sumber: Harjono, 2023)

b. Tema Dasar

Wellness Sanctuary merupakan fasilitas
yang menunjang empat aspek dari Wellness,
yaitu, Emotional (Emosi), Social (Sosial),
Physic  (Fisik) dan  Enviromental
(Lingkungan). Tentunya fasilitas ini
berhubungan dengan hubungan manusia
dengan alam sekitarnya yang berfungsi
sebagai ruang aman dan tempat manusia
dalam mencari kedamaian.

Dalam menentukan tema haruslah Kkritis,
bagaimana  menghubungkan fasilitas,
bangunan yang berpacu pada arsitektur
setempat serta sistematika penyembuhan
yang terinspirasi dari konsep Bali.

01 et

02 i mig

03 Arsitektur
Setempat. CRITICAL REGIONALISM.

04

Gambar 2
Perumusan Tema
(Sumber: Harjono, 2023)

Bagaimana dalam proses perencanaannya
dapat memanfaatkan kondisi, potensi site
yang dapat membantu civitas dalam proses
penyembuhan tanpa melupakan bagaimana
komposisi konektivitas antar ruang dan
kenyamanan  thermal yang dapat
memberikan kenyamanan lebih. Oleh karena
itu tema rancangan yang dipilih adalah
Critical Regionalism Critical regionalism
adalah sebuah pendekatan arsitektur yang
mencoba untuk menyeimbangkan antara
elemen lokal dan global dalam desain
bangunan. Pendekatan ini pertama kali
dicetuskan oleh arsitek Kenneth Frampton
pada tahun 1983 dalam esainya yang
berjudul "Towards a Critical Regionalism:

Six Points for an Architecture of Resistance"

(Wihardyanto, 2011).

Dalam esainya, Frampton menyarankan

enam prinsip utama yang harus diikuti oleh

arsitek dalam merancang bangunan yang
mengadopsi pendekatan critical
regionalism:

1. Memperhatikan karakteristik budaya dan
lingkungan setempat dalam desain
bangunan.

2. Menjaga  identitas lokal dengan
memperhatikan keunikan dan ciri khas
daerah setempat.

3. Menciptakan desain yang fleksibel dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan
dan kebutuhan manusia.

4. Menggunakan teknologi modern secara
selektif untuk memperkuat karakteristik
lokal.

5. Memperhatikan  faktor sosial dan

ekonomi dalam desain bangunan.
6. Menghargai warisan arsitektur dan seni
rupa daerah setempat.
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3. Civitas, Aktivitas & Ruangan

Datang.
Aktivitas.

Parkir Kendaraan. Keglatan utama.

Menuju Lobby. Keglatan Lainnya.

BAB

Keluar.

Pengelola.

Aktivitas.
Datang.
Mengajarkar
Parkir Kendaraan. Mangajara
Mengajarkan Gerakan Aerob
Menuju Lobby. MengajarkanTerapi S
Keglatan Lainnya.
BAB & BAK
Keluar. Memarkirkan Kendaraan

Wellness Team.

Darkir Kandaraan

Aktivitas.
Datang.
Parkir Kendaraan.
Menuju Lobby. - : o
Keglatan Lainnya
BAB & BAK
Keluar. Memarkirkan Kendaraan

Servis.

fungsi
servis.

fungsi
utama.

fungsi
_ penunj;

v— 10.Plant based Restourant 21.R Penyimpanan

11 Perpustakaan 22.R Utiitas
3.R Konseling Psikoketarapi 12.Taman Berkebun 23.R. Laundry
4.R Terapi Pijat Holistik o Armphiteater 24 Area Parkir Pengunjung
5. R Terapi Musik Lobby Area Parkir Pengelol
6.R Visual At Healing 15.R Managor 5o Totet oo (o)

27; fK’.llo. Inap :? : ng't‘ e 27. Toilet Umum (wanita)
9.Kolom Renang 18. Receptionist 28, R.Security & CCTV
19. R. Locker 29, R Janitor
20.R. Rapat 30.R. Sampah
3R Genzet

Gambar 3
Civitas, Aktivitas dan Ruangan
(Sumber: Harjono, 2023)

4. Program Site

Site terpilih terletak pada J1. Raya Penarungan,
Mengwi dengan luas lahan sekitar 1,2 Ha.
Eksisting merupakan lahan kosong dengan
batas batas site sebelah utara dan timur yang
merupakan perkebunan, sedangkan barat dan
selatan merupakan lahan sawah.

Analisis  Topologi  diperlukan  untuk
menyesuaikan kondisi site.Site ini dikelilingi
oleh sawah dan perkebunan sehingga memiliki
kontur topografi tanah yang datar, oleh karena
itu proses cut and fill tidak diperlukan dalam
penyesuaian kondisi site.

view utar,

view utara.

Gambar 4
Program Tapak
Sumber: Analisis Pribadi (2023)

Gambar 5
Topografi Site
Sumber: Analisis Pribadi (2023)

Jalur matahari pada awal tahun biasanya ke arah
selatan, hingga bulan ke bulan sampai condong
ke arah utara. Hembusan angin Temperatur
pada daerah Mengwi tahunan berada di angka
24-31°C dengan kelembapan mencapai 65-
90%. Hembusan angin biasanya berasal dari
arah barat daya pada awal tahun, sedangkan
pada pertengahan tahun hingga akhir tahun
berasal dari arah selatan-timur.

Gambar 6
Analisis Klimatologi Site
Sumber: Analisis Pribadi (2023)
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5. Program Perencanaan dan Perancangan

a.

Hubungan Ruang

Faktor yang akan mempengaruhi
hubungan ruang adalah frekuensi
hubungan kegiatan yang dilakukan dalam
satu ruangan dengan ruang lainnya.
Hubungan ruang akan dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu hubungan dekat,
hubungan sedang, dan hubungan jauh.
Berikut ini merupakan hubungan yang
terdapat pada perancangan :

Toilet Umum Pria

Gambar 7
Hubungan Ruang
Sumber: Analisis Pribadi (2023)

b. Organisasi Ruang

Organisasi ruang merupakan sebuah
program yang menjabarkanorganasi dengan

dasar pertimbangan hubungan ruang,

kelompok ruang, dan sirkulasi ruang.
Berikut ini merupakan organisasi ruang.

STAYING RETREAT.

A WELL PURPOSED CENTRE,
MINDFUL RETREAT.

PUBLIC AREA.
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|
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A
a 3 . \\ i
.
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- MANAGEMENT AREA e
PARKING - nard
AREA. e ™
area parkir

servis. pengunjung .~ pengelola

sirkulasi pengunjung & pengelola.

sirkulasi pengelola.

Gambar 8
Organisasi Ruang
Sumber: Analisis Pribadi (2023)

Sirkulasi Ruang

Sirkulasi ruang digunakan untuk
menentukan skema sirkulasi yang
terjadi pada pengunjung dan pengelola
ke setiap ruang yang diwadahi dengan
dasar pertimbangan kenyamanan dan
efisiensi ~ sirkulasi ~ kegiatan yang

Entrance Possecurty

berlangsﬁng.

Gambar 9
Sirkulasi Ruang
(Sumber: Harjono, 2023)

Zoning Ruang

Zona servis diletakkan di bagain depan
site karena terdapat fasilitas parkir
sehingga dapat mudah dijangkau dari
luar site. Zona publik diposisikan pada
bagian tengah site agar tidak terganggu
dengan kebisingan yang ada di sekitar
site dan begitu juga sebaliknya. Zona
private diletakkan di bagian belakang
sehingga menjadi zona ekslusif yang
nyaman demi proses penyembuhan yang
dilakukan di setiap fasilitas Wellness
Sanctuary.

Gambar 10
Zoning Makro
Sumber: Analisis Pribadi (2023)
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e. Entrance

Perubahan pada sirkulasi pada tapak
akan berdampak pada pola pergerakan
kendaraan, manusia, dan pengelola yang
berada di dalamnya. Pola pergerakan
tersebut akan menggunakan konsep
sirkulasi linear yang memiliki arah yang
jelas. Karena itu, pola sirkulasi linear
akan diterapkan pada semua jenis
sirkulasi yang ada di tapak. Untuk
sirkulasi  kendaraan, tersedia jalur
dengan lebar jalan sebesar 6 meter yang
dapat dilalui oleh mobil dan motor.

Gambar 11

Peletakkan Entrance
Sumber: Analisis Pribadi (2023)

f.  Ruang Dalam
Ruang dalam yang terdapat pada
Wellness Sanctuary ini merupakan
cottage dan ruang konseling psikoterapi
yang dirancang untuk memberikan
kenyamanan lebih bagi civitas.

\i T e
‘ |

il |

| = [

i ' 0® |
\l 2 S

| [HWL‘:M _ R —
Gambar 12

Ruang Cottage
Sumber: Analisis Pribadi (2023)

Gambar 13
Ruang Psikoterapi
(Sumber: Harjono, 2023)

g. Ruang Luar

Ruang terbuka aktif adalah ruang
terbuka yang mengandung unsur-unsur
kegiatan di dalamnya. Pada perancangan
Wellness Sanctuary, ruang luar yang
akan dirancang berupa area komunal
untuk komunitas, taman, kolam renang
dan taman sebagai pendukung aktivitas
berkebun civitas. Hardscape atau
elemen keras yang akan digunakan pada
ruang luar aktif pada wellness sanctuary
ini berupa decking kayu, batu alam,
paving dan furniture outdoor yang akan
di letakkan di kolam renang, dan area
komunal. Elemen lunak yang akan
digunakan pada ruang luar aktif wellness
sanctuary ini yaitu jenis pohon peneduh
yang akan di tempatkan di ruang
komunal. Pohon peneduh ini digunakan
untuk mereduksi hawa panas, jadi
civitas tetap merasakan kenyamanan
walaupun berada di ruang luar. Jenis —
jenis pohon peneduh vyang akan
digunakan antara lain pohon palm,
ketapang, mahoni, tanjung dan cassia.

R

3 77 (i, Jo ] e |

L annll

Gambar 14
Amphiteater
Sumber: Analisis Pribadi (2023)
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SIMPULAN

Wellness Sanctuary yang dirancang untuk
memberikan ruang aman &  alternatif
penyembuhan baik jiwa, raga maupun sosial
bagi masyarakat urban dirancang dengan
pertimbangan isu yang terjadi di sekitar
kawasan, permasalahan yang terjadi di
masyarakat baik dalam skala kecil maupun
besar, civitas, aktivitas dengan di dukung oleh
konsep dasar tiga aspek dasar yaitu
‘Penyembuhan, Penyadaran dan Peremajaan’
dan tema dasar Critical Regionalism. Bangunan
ini dirancang memerhatikan segala aspek
hingga didapatkan sebuah gagasan yang
berkorelasi satu sama lain menciptakan sebuah
ruang dan bangunan aman bagi masyarakat
urban.
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